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Abstrak 

Pemeliharaan kolam ikan memerlukan pengawasan terhadap kualitas air, ketinggian air, dan pemberian pakan. 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem pemeliharaan kolam ikan berbasis internet of things (IoT) 

menggunakan ESP32. Sistem menggunakan sensor HC-SR04 untuk memantau ketinggian air, sensor turbidity 

untuk mendeteksi kekeruhan air, relay dan pompa DC untuk pergantian air, serta motor servo untuk pemberian 

pakan. Monitoring dan pengendalian dilakukan melalui aplikasi blynk. Metode penelitian meliputi studi literatur, 

perancangan, perakitan perangkat keras, pemograman, dan pengujian sistem. Hasil pengujian menunjukan bahwa 

sistem mampu memantau kondisi air, mengendalikan pergantian air, memberikan pakan otomatis, serta terhubung 

dengan blynk untuk monitoring dan pengendalian secara real time. Sistem yang dirancang dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan efesiensi pemeliharaan kolam ikan.  

Kata Kunci: IoT, ESP32, Blynk, HC-SR04, Turbidity, Kolam ikan. 

I. PENDAHULUAN 

Pemeliharaan kolam ikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam menjaga kesehatan dan 

pertumbuhan ikan. Kondisi air yang baik, ketinggian 

air yang sesuai, serta pemberian pakan secara teratur 

perlu diperhatikan agar ikan dapat berkembang 

dengan optimal. Dalam praktiknya, proses 

pemeliharaan kolam ikan masih banyak dilakukan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu, 

tenaga, dan pengawasan secara berkala. Kondisi 

tersebut menjadi kendala ketika pemilik tidak dapat 

melakukan pemantauan secara langsung. [1] 

 

Perkembangan teknologi internet of things 

(IoT) membrikan peluang untuk menerapkan sistem 

pemantauan dan pengendalian secara otomatis. IoT 

memungkinkan perangkat elektronik terhubung 

melalui jaringan internet sehingga data dari sensor 

dapat dipantau dan perangkat dapat dikendalika dari 

jarak jauh. Salah satu mikrokontroler yang dapat 

digunakan dalam penerapan IoT adalah ESP32 

karena telah dilengkapi dengan konektivitas Wi-Fi 

sehingga sesuai untuk sistem monitoring dan 

otomasi.  

 

Pada penelitian ini, ESP32 digunakan sebagai 

pusat pengendali sistem pemeliharaan kolam ikan, 

seistem juga dilengkapi relay 2 channel dan pompa 

DC yang dingunakan untuk proses pembuangan dan 

pengisian air secara otomatis, selain itu, motor servo 

digunakan sebagai mekanisme pemberian pakan 

ikan. Seluruh sistem diintegrasikan dengan aplikasi 

blynk sehingga pengguna dapat melakukan 

monitoring dan pengendalian melalui perangkat 

yang terhubung dengan internet. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

sistem pemeliharaan kolam ikan berbasis IoT 

menggunakan ESP32. Sistem  yang dikembangkan 

diharapkan dapat membantu proses pemantauan 

kondisi air, pergantian air, dan pemberian pakan 

sehingga pemeliharaan kolam ika menjadi lebih 

efektif dan efesien. [2] 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 INTERNET OF THINGS 

Internet of things (IoT) merupakan konsep 

memungkinkan perangkat elektronik terhubung 

melalui jaringan internet untuk melakukan 

pertukaran data, pemantauan, dan pengendalian dari 

jarak jauh. Pada penelitian ini, IoT digunakan untuk 

menghubungkan sistem pemeliharaan kolam ikan 

dengan aplikasi blynk sehingga kolan dan perangkat 

dapat dipantau serta sikendalikan secara real time. 

Penerapan IoT pada pemantauan kekeruhan air 

menggunakan ESP32 dan blynk telah menunjukan 

bahwa kondisi air dapat dipantau dari jarak jauh. [3] 

2.2 ESP32 

ESP32 merupakan mikrokontroler yang 

memiliki kemammpuan pengolahan data serta 

konektivitas Wi-Fi sehingga digunakan dalam 

sistem otomasi dan IoT. Pada penelitian ini, ESP32 

berfungsi sebagai pusat kendali yang menerima data 

dari sensor, mengolah data, dan memberikan 

perintah kepada aktuator seperti relay dan motor 

servo. Pengguna ESP32 pada sistem monitoring dan 

otomatisasi aquarium juga telah diterapkan dalam 

penelitian sebelumnya. [4] 
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2.3 SENSOR ULTRASONIK HC-SR04 

HC-SR04 merupakan sensor ultrasonik yang 

dapat digunakan untuk mengukur jarak berdasarkan 

waktu yang diperlukan gelombang ultrasonik untuk 

dipancarkan dan diterima kembali. Dalam penelitian 

ini, sensor HC-SR04 digunakan untuk mengetahui 

ketinggian air pada kolam sehingga sistem dapat 

menentukan kondisi pengisian atau pembuangan air. 

[5] 

2.4 SENSOR TURBIDITY 

Sensor Turbidity digunakan untuk mendeteksi 

tingkat kekeruhan air berdasarkan perubahan cahaya 

yang terjadi ketika cahaya melewati air. Semakin 

banyak partikel yang terdapat didalam air, semakin 

besar perubahan pembacaan sensor. Pada penelitian 

ini, sensor turbidity digunakan sebagai parameter 

untuk menentukan kondisi air dan membantu sistem 

dalam menjalankan proses pergantian air. 

Penggunaan sensor turbidity bersama ESP32 dan 

blynk telah diterapkan pada sistem monitoring 

kualitas air. [4] 

2.5 RELAY 2 CHANNEL 

Relay merupakan komponen yang berfungsi 

sebagai saklar elektronik untuk mengendalikan 

perangkat dengan daya yang lebih besar 

menggunakan sinyal dari mikrokontroler. Relay 2 

channel pada penelitian ini digunakan untuk 

mengendalikan 2 pompa DC, yaitu pompa 

pembuangan dan pengisian air. [6] 

2.6 POMPA DC 

Pompa DC digunakan untuk memindahkan air 

dari satu tempat ke temoat lainnya. Pada sistem yang 

dirancang, 2 pompa DC digunakan untuk melakukan 

proses pembuangan dan pengisian air. Pengoprasian 

pompa dikendalikan oleh ESP32 melalui relay 

berdasarkan kondisi sistem. [7] 

2.7 MOTOR SERVO 

Motor servo merupakan aktuator yang dapat 

bergerak pada sudut tertentu sesuai dengan sinyal 

kendali. Pada penelitian ini, motor servo digunakan 

sebagai mekanisme pemberian pakan ikan. Servo 

akan bergerak sesuai perintah program sehingga 

pakan dapat diberikan secara otomatis. [8]  

2.8 BLYNK 

Blynk merupakan platform IoT yang dapat 

digunakan sebagai antarmuka untuk monitoring dan 

pengendalian perangkat melalui internet. Dalam 

penelitian ini, blynk digunakan untuk menampiljan 

informasi kondisi kolam serta memberikan perintah 

kepada sistem. Penelitian sebelumnnya juga 

menunjukan penggunaan blynk untuk monitoring 

kekeruhan dan pengendalian kolam ikan secara jark 

jauh. [9] 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 PERANCANGAN SISTEM  

Penelitian ini menggunakan metode 

perancangan dan pengujian sistem untuk 

menghasilkan alat pemeliharaan kolam ikan 

berbasis internet of things (IoT). Sistem 

menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroler utama 

yang berfungsi menerima data dari sensor, mengoalh 

data, dan mengendalikan aktuator. Sensor HC-SR04 

digunakan untuk mengukur ketinggian air, 

sedangkan sensor turbidity digunakan untuk 

mengetahui kondisi air, sistem ini juga dilengkapu 

dua poma DC yang dikendalikan melalui relay 2 

channel dan motor servo untuk pemberian pakan 

ikan. 

3.2 PERANCANGAN PERANGKAT KERAS 

Perangkat keras yang digunakan terdiri dari 

ESP32 DOIT DevKit V1, sensor ultrasonik HC-

SR04, Sensor turbidity, relay 2 channel, 2 buah 

pompa DC 12V, motor servo, serta power supply. 

Sensor HC-SR04 dan sensor turbidity berfungsi 

sebagai masukan sistem, sedangkan relay, pompa, 

dan servo berfungsi sebagai keluaran. Sensor 

turbidity dihubungkan ke pin ADC ESP32 melalui 

rangkain pembagi tegangan untuk menyesuaikan 

tegangan keluaran sensor dengan batas tegangan 

input ESP32. 

 

Gambar 1. Desain Alat 

3.3 PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

Perangkat lunak sistem dibuat menggunakan 

arduino IDE dengan ESP32 sebagai mikrokontroler. 

Program dirancang untuk membaca data sensor, 

mengolah kondisi air dan ketinggian air, serta 

mengendalikan aktuator sesuai kondisi yang telah 

ditentukan. Sistem memiliki dua mode 

pengoprasian, yaitu mode manual dan mode 

otomatis. Oada mode manual, pengguna dapat 

mengendalikan perangkat melalui aplikasi blynk, 

sedangkan mode otomatis, sistem menjalankan 

proses berdasarkan pembacaan sensor. 

3.4 MONITORING DAN PENGENDALIAN 

BLYNK 

Aplikasi blynk digunakan sebagai antarmuka 

IoT untuk melakukan monitoring dan pengendalian 

sistem melalui jaringan internet. Data hasil 
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pembacaan sensor dikirimkan oleh ESP32 ke 

aplikasi blynk sehingga pengguna dapat mengetahui 

kondisi kolam. Blynk jiga digunakan untuk 

memberikan perintah pengendalian pada sistem 

ketika menggunakan mode manual. 

 

Gambar 2. Tampilan Dashboard Blynk 

3.5 CARA KERJA SYSTEM 

Sistem bekerja dengan melakukan pembacaan 

kondisi ketinggian dan kekeruhan air menggunakan 

sensor. Data tersebut kemudian diproses oleh ESP32 

untuk menentukan tindakan yang harus dilakukan. 

Apabila kondisi air memerlukan pergantian, ESP32 

mengaktifkan relay untuk menjaankan pompa 

pembuangan dan pompa pengisian sesuai aturan 

program. Motor servo digunakan untuk 

menggerakan mekanisme pemberian pakan. Selain 

bekerja secara otomatis, sistem dapat dikendalikan 

secara manual melalui aplikasi blynk. 

3.6 PENGUJIAN SISTEM 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja 

setiap bagian dan sistem secara keseluruhan. 

Pengujian meliputi sensor HC-SR04, sensor 

turbidity, relay, dan pompa DC, motor sevo, koneksi 

blynk, serta pengujian komponen dapat bekerja 

sesuai fungsi dan apakah sistem pemeliharaan kolam 

ikan dapat berjalan sesuai dengan rancangan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL PERANCANGAN SISTEM 

Hasil perancangan berupa sistem pemeliharaan 

kolam ikan otomatis yang terdiri dari perangkat 

keras dan perangkat lunak yang saling terintegrasi. 

ESP32 berfungsi sebagai pusat pengendalian sistem 

dengan menerima data daris sensor HC-SR04 dan 

sensor turbidity, kemudian mengendalikan relay, 

pompa DC, dan motor servo sesuai program yang 

telah dibuat. Sistem juga terhubung dengan aplikasi 

blyk untuk melakukan monitoring dan pengendalian 

melalui jaringan internet. 

4.2 HASIL PENGUJIAN SENSOR HC-SR04 

Pengujian sensor HC-SR04 dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan sensor dalam mengukur 

ketinggian air pada kolam. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan jarak atau ketinggian 

sebenarnya dengan hasil pembacaan sensor. Hasil 

pembacaan kemudian digunakan oleh ESP32 

sebagai salah satu parameter dalam menentukan 

proses pengisian dan pembuangan air. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor HC-SR04 

NO 
Ketinggian air 

(CM) 

Pembacaan 

% 

Pembacaan 

sensor 

1 5 50% Berhasil 

2 10 60% Berhasil 

3 15 70% Berhasil 

4 20 80% Berhasil 

5 25 90% Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian, sensor HC-SR04 

dapat digunakan untuk membaca perubahan 

ketinggian air dan memberikandata kepada ESP32 

untuk proses pengendalian sistem. 

4.3 HASIL PENGUJIAN SENSOR TURBIDITY 

Pengujian sensor turbidity dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan sensor dalam mendeteksi 

perubahan kondisi air. Sensor menghasilkan nilai 

pembacaan yang kemudian diproses oleh ESP32 

untuk menentukan kondisi air berdasarkan hasil 

kalibrasi yang telah dilakukan. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Turidity 

No 
Kondisi 

Air 

Nilai 

ADC 

Status 

Sistem 
Keterangan 

1 
Air 

Jernih 
4095 Jernih Berhasil 

2 
Air Agak 

Keruh 
4093 

Agak 

Keruh 
Berhasil 

3 
Air 

Keruh 
4090 Keruh Berhasil 

Hasil pengujian menunjukan bahwa sensor 

turbidity dapat memberikan perubahan nilai ketika 

kondisi air berubah dari jernih menjadi keruh. Data 

tersebut digunakan sebagai salah satu parameter 

dalam proses pemeliharaan air secara otomatis. 
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4.4 HASIL PENGUJIAN RELAY DAN POMPA 

Pengujian relay dilakukan untuk mengetahui 

kekmampuan ESP32 dalam mengendalikan dua 

pompa DC. Relay pertama digunakan untuk 

mengendalikan pompa pembuangan, sedangkan 

relay kedua digunakan untuk mengendalikan pompa 

pengisi. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Relay Dan Pompa 

No 
Komponen 

yang Diuji 

Kondisi 

Pengujian 
Hasil 

1 
Relay Channel 

1 

Mengaktifkan 

pompa 

pembuangan 

Berhasil 

2 
Relay Channel 

2 

Mengaktifkan 

pompa 

pengisian 

Berhasil 

3 
Pompa 

Pembuangan 

Membuang air 

kolam 
Berhasil 

4 
Pompa 

Pengisian 

Mengisi air 

kolam 
Berhasil 

       Berdasarkan pengujian, relay dapat 

bekerjasebagai saklar untuk mengaktifkan dan 

menonaktifkan pompa sesuai perintah ESP32. 

Kedua pompa dapat digunakan untukmendukung 

proses pergantian air pada kolam. 

4.5 HASIL PENGUJIAN MOTOR SERVO 

Pengujian motor servo dilakukan untuk 

memasitikan mekanisme pemberian pakan dapat 

bergerak sesuai dengan perintah program. Servo 

digunakan untuk membuka mekanisme tempat 

pakan sehingga pakan dapat dikeluarkan secara 

otomatis 

Tabel 4. Hasil Pengujian Motor Servo 

No Pengujian Hasil 

1 
Servo bergerak membuka wadah 

pakan 
Berhasil 

2 Servo kembali ke posisi semula Berhasil 

3 Servo dikendalikan melalui Blynk Berhasil 

4 
Servo bekerja pada mode 

otomatis/Manual 
Berhasil 

Hasil pengujian menunjukan bahwa motor 

servo dapat bergerak sesuai sudut yang telah 

ditentukan sehingga mekanisme pemberian pakan 

dapat bekerja secara otomatis. 

4.6 HASIL PENGUJIAN BLYNK 

Pengujian blynk dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan sistem dalam melakukan monitoring 

dan pengendalian melalui jaringan internet. Data 

dari ESP32 ditampilkan pada aplikasi blynk, 

sedangkan perintah dari pengguna dikirimkan 

kembali ke ESP32  untuk mengendalikan perangkat. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Blynk 

No Parameter Pengujian Hasil 

1 ESP32 terhubung ke Wi-Fi Berhasil 

2 ESP32 terhubung ke Blynk Berhasil 

3 Monitoring sensor ultrasonik Berhasil 

4 Monitoring sensor turbidity Berhasil 

5 
Kontrol pompa melalui 

Blynk 
Berhasil 

6 
Kontrol motor servo melalui 

Blynk 
Berhasil 

7 Mode manual Berhasil 

8 Mode otomatis Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem dapat 

terhubung dengan pengendalian sistem melalui 

perangkat yang terhubung dengan internet. 

4.7 HASIL PENGUJIAN SISTEM 

KESELURUHAN 

Pengujian sistem keseluruhan dilakukan 

dengan menggabungkan sensor, ESP32, aktuator, 

dan aplikasi blynk. Sistem diuji dalam kondisi 

manual dan otomatis untuk mengetahui kemampuan 

setiap bagian bekerja secara terintegrasi. 

 

Gambar 3. Tampak Keseluruhan Alat 

Pada mode otomatis, ESP32 melakukan 

pembacaan sensor dan menjalankan aktuator 

berdasarkan kondisi yang telah ditentukan. Poma 

diguakan untuk proses pembuangan dan pengisian 

air, sedangan motor servo digunakan untuk pakan. 
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Pada mode manual, pengguna dapat mengendalikan 

sistem melalui aplikasi blynk. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa seluruh 

bagian sistem dapat terintegrasi dan menjalankan 

fungsi dengan rancangan. Sistem dapat membantu 

proses pemantauan kondisi air, pergantian air, dan 

pemberian pakan sehingga pemeliharaan kolan ikan 

dapat dilakukan secara lebih praktis dan efesien. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian 

yang telah dilakukan, sistem pemeliharaan kolam 

ikan berbasis internet of things (IoT) menggunakan 

ESP32 berhasil dirancang dan diimplementasikan. 

Sistem mampu memantau ketinggian air 

menggunakan sensor HC-SR04 dan kondisi 

kekeruhan air menggunkan sensor turbidity. Relay 

dan pompa DC dapat digunakan untuk mendukung 

proses pembuangan dan pengisian air, sedangkan 

motor servo dapat digunakan untuk pemberian 

pakan secara otomatis. Integritas dengan aplikasi 

blynk memungkinkan pengguna melakukan 

monitoring dan oengendalian sistem melalui 

jaringan internet. Dengan adanya sistem ini proses 

pemeliharaan kolam ikan dapat dilakukan secara 

lebih praktis dan efesien. 
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